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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengelolaan dana bantuan langsung
tunai di desa Mome Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan dekriptif. Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan, menganalisis,
merumuskan serta menarik kesimpulan terkait pengelolaan dana bantuan langsung tunai di
desa Mome. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan dana bantuan langsung tunai
di Desa mome dilaksanakan belum efektiv verdasar indikator ketepat sasaran program
dikarenakan pada pemilihan calon penerima bantuan dinilai belum layak untuk menerima
bantuan, namun pengelolaan serta penyaluran dana bantuan langsung tunai (BLT) dinilai
sudah akuntabilitas berdasarkan prinsip good corporate governance dan indikatornya telah
sesuai yaitu laporan pertanggungjawaban, adanya SOP, dan sistem pengawasan pada
penyaluran pengelolaan BLT.

Kata Kunci: Efektivitas, akuntabilitas, BLT, prinsip GCG.

Abstract: The purpose of this study is to analyze village financial management activities
starting from planning to accountability using the Village Financial System (SISKEUDES). The
type of research used is qualitative research with a descriptive approach. In data collection
the author uses observation, interview and documentation methods. Data analysis was
carried out in a qualitative descriptive manner by collecting, analyzing, formulating and
drawing conclusions related to financial management based on SISKEUDES at the
Sumarayar Village Office. The results showed that the SISKEUDES application by Sumarayar
Village since 2017 and was very helpful in village financial management, namely planning,
implementation, administration, reporting and accountability, but in practice there are still
those who are not in accordance with the Regulation where administrative activities do not
report to the Village Head every month but will report when activities or programs have been
completed and also on activities reporting does not provide reporting to Regional Heads in
accordance with the above regulations, namely the first semester report, but the existence of
SISKEUDES makes financial management more effective and detailed and subsequently
must be maximized and followed according to existing regulations.

Keywords: Village Financial System (SISKEUDES), Financial Management.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Good Corporate Governance merupakan salah satu alat reformasi yang mutlak
diterapkan dalam pemerintahan baru, banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam
menciptakan iklim Good Corporate Governance yang baik, antara lain mulai
mengupayakannya transparansi informasi terhadap publik sehingga memudahkan
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam menciptakan kebijakan dan dalam proses
pengawasan serta pengelolaan APBN. Tata kelola perusahaan yang baik diterapkan tidak
hanya oleh pemerintah pusat tetapi juga oleh pemerintah desa, Desa mempunyai otonominya
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sendiri, yang berarti desa tersebut mempunyai wewenang untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahannya

Pemerintahan desa sering menjadi tolak ukur masyarakat untuk menilai apa yang
berhasil pemerintah melakukan pelayanan bagi masyarakat. penduduk mempunyai hak yang
lebih dibandingkan dengan hak yang diberikan oleh pemerintah. Pengelolaan keuangan Desa
diartikan sebagai keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Dana desa adalah
dana yang bersumber dari APBN yang ditransfer melalui APBD kabupaten dan kota yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan. Pemerintah melakukan penganggaran untuk desa di seluruh
indonesia pada bantuan langsung tunai bersumber dari dana desa.

Pengelolaan dana desa akan dilakukan oleh aparatur desa yaitu kepala
desa,sekretaris dan dibantu dengan perangkat yang berwenang, dengan adanya pemerintah
desa beserta aparatur desa dapat mempermudah penyaluran bantuan langsung tunai kepada
masyarakat yang membutuhkan dengan harapan dana tersebut dapat diberikan
sebagaimana mestinya, akan tetapi banyak kasus di desa bahwa masyarakat yang diberikan
bantuan BLT tidak sesuai kriteria dan tidak layak untuk menerima bantuan langsung tunai
tersebut.

Penyaluran BLT membutuhkan akuntabilitas yang baik dalam pengelolaanya guna
untuk mecapai tujuan dengan baik. Jika pemerintah daerah sudah memiliki kapasistas
akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan laporan pertanggung jawaban dengan akurat
dalam penyaluran BLT dengan memanfaatkan teknologi yang ada sehingga dapat di akses
oleh masyarakat, laporan keuangan yang bisa dilihat masyarakat memberikan kemudahan
dan menambah kepercayaan kepada pemerintah setempat.

Dana yang ditetapkan pemerintah untuk kebutuhan BLT-Dana Desa sebesar Rp 72 triliun
se-indonesia di tahun 2023, sedangkan tingkat desa mengalokasikan anggaran 20-30% dari
total dana desa. Besaran nominal yang diberikan adalah Rp 600.000 setiap bulan kepada
masyarakat, keluarga miskin dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Kemudian, untuk
3 bulan selanjutnya akan diberikan sebesar Rp 300.000 setiap bulan . Adapun kriteria sebagai
calon penerima BLT-Dana Desa adalah Keluarga Miskin non PKH, yang kehilangan mata
pencaharian, belum terdata, dan mempunyai anggota keluarga yang sakit menahun/kronis.

Besarnya anggaran yang diperuntukan bagi desa, pemerintah desa diharapkan dapat
melakukan penyaluran dana desa secara efektif. Efektivitas penyaluran Dana Bantuan
Langsung (BLT) dana desa meliputi ketepatan waktu, ketepatan perhitungan biaya, ketepatan
dalam pengukuran,ketepatan dalam menentukan tujuan, ketepatan dalam melakukan
perintah dan ketepatan sasaran. Dana BLT desa yang disalurkan pada desa Mome adalah
Rp.190.800.000.00 diharapkan anggaran tersebut dapat terealisasikan dengan baik beserta
memiliki laporan pertanggungjawaban. Laporan pertanggung jawaban sangat penting untuk
menambah kepercayaan masyarakat mengingat banyaknya dana desa yang harus di
realisasikan.

KAJIAN TEORI
Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik diartikan sebagai suatu proses pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi atau entitas
publik seperti pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan lain-lain yang dijadikan
sebagai informasi dalam rangka mengambil keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang
memerlukan. Secara kelembagaan, domain publik antara lain meliputi badan-badan
pemerintahan (pemerintah pusat dan daerah serta unit kerja pemerintahan (pemerintah pusat
dan daerah serta unit kerja pemerintah), perusahaan milik negara ( BUMN dan BUMD),
universitas dan organisasi niralaba lainnya.
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Dana Desa

Dana Desa merupakan anggaran yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi
desa, ditransfer melalui APBD Kabupaten/Kota untuk digunakan membiayai sebagaimana
mestinya penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Sumber Pendapatan Desa

Undang-Undang No.6 Tahun (2014) tentang Desa pasal 72 menyatakan bahwa
pendapatan desa berasal dari: 1) Pendapatan asli daerah meliputi pendapatan dari usaha,
pendapatan aset, swadaya serta partisipasi masyarakat, dan kekayaan desa lainnya yang
bisa menghasilkan; 2) Alokasi anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 3)
Bagi hasil retribusi dan pajak daerah; 4) Alokasi Dana Desa; 5) Bantuan dana dari APBD
Provinsi atau APBD kabupaten/kota.; dan 6)Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang
tidak mengikat.

Pengertian Pengelolaan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses, cara
atau perbuatan mengelola, sedangkan mengelola berarti mengendalikan atau
menyelenggarakan. Kata “Pengelolaan” berasal dari kata dasar “kelola”. Pengelolaan adalah
hal yang dilakukan oleh perangkat desa untuk penyaluran bantuan langsung tunai,
pengelolaan yang dimaksud adalah pengelolaan dana desa.

Pengelolaan Keuangan Desa

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan
desa. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

BLT merupakan salah satu program penanggunglangan kemiskinan yang diluncurkan
pemerintahan di indonesian dari sekian banyak program penanggulangan kemiskinan yang
menjadi tiga kloter.

Kriteria Calon Penerima BLT

Calon penerima BLT-DD adalah keluarga miskin, baik terdaftar maupun tidak terdaftar
(exclusion error) dalam Data Jaminan Sosial Terpadu (DTKS), yang memenuhi kriteria
sebagai berikut: 1) Tidak mendapat bantuan PKH/BPNT/Pemilik Kartu Prakerja; 2) Mengalami
kehilangan mata pencaharian (tidak memiliki cadangan ekonomi yang cukup untuk bertahan
hidup selama tiga bulan kedepan), dan 3) Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit
menahun/kronis.

Pengertian Good Governance

Good Governance merupakan suatu pencapaian keputusan dan pelaksanaanya yang
dapat dipertanggungjawabkan secara bersama. maka dapat simpulkan bahwa Good
Governance adalah suatu proses pengaturan pemerintahan negara yang kuat dan penuh
perhatian, serta produktif dan kuat dengan tetap memelihara daya kerja sama hubungan yang
saling menguntungkan antar berbagai negara.

Pengertian Efektivitas

Efektifitas adalah cara untuk mengukur sesuatu yang dilakukan seseorang atau
penilaian untuk mengukur hasil tugas atau pekerjaan yang dilakukan apakah sesuai dengan
yang di targetkan dan mencapai tujuan yang diingkingkan. Menurut Beni (2016) Efektifitas
merupakan hubungan antara output dan tujuan atau dikatakan ukuran seberapa jauh tingkat
output,kebijakan, dan prosedur dari organisasi.
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Pengertian Akuntabilitas

Akuntabilitas berasal dari bahasa asing yakni “accountability” yang berarti
pertanggungjawaban.  Akuntabilitas  disini memiliki makna keadaan untuk
dipertanggungjawabkan ataupun keadaan untuk diminta pertanggungjawaban. Secara
umum, akuntabilitas berarti kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau
menjawab dan menerangkan mengenai kinerja dan tindakan dari badan hukum atau
pimpinan suatu organisasi, kepada pihak yang berwenang menerima keterangan atau
pertanggungjawaban tersebut.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang digunakan untuk menguraikan data dalam bentuk kata-kata. Menurut Saryono
(2010) mengungkapkan bahwa studi kualitatif dirancang untuk menyelidiki, menemukan,
menjelaskan, dan menjelaskan, kualitas atau keistimewaan dampak social yang tidak dapat
dijelaskan, diukur, atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014) Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun
sebuah data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan semua data kedalam sebuah kategori yang
dapat menjabarkan ke dalam unitunit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola dan
memilih mana yang penting mana yang akan dipelajari dalam sebuah kesimpulan sehingga
dengan mudah dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Data yang didapat ini
akan dianalisis secara kualitatif dan dijelaskan dalam format deksriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Efektivitas

Berdasarkan indikator ketepatan sasaran penyaluran dana bantuan langsung tunai di
desa mome berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa kriteria penerima
bantuan blt belum sesuai karena memiliki pekerjaan yang mampu memenuhi kebutuhan
ekonomi, memiliki usaha di desa yaitu usaha kopra sebagai pengepul atau membeli hasil-
hasil dari masyarakat lain, serta tidak memiliki keluarga yang sakit kronis, dan juga disabilitas
peneliti menarik kesimpulan bahwa yang layak menerima bantuan langsung tunai adalah
janda duda yang sudah tua, bisa dikatakan belum efektif pemilihan calon penerima bantuan.

Berdasarkan indikator soasialisasi program menurut beberapa informan adanya
musyawarah yang selalu dilaksanakan dikantor desa guna untuk memberikan informasi
mengenai penyaluran bantuan langsung tunai kepada masyarakat dengan demikian peneliti
menarik kesimpulan bahwa telah dilakukan sosialisasi program dapat dikatakan sesuai.

Berdasarkan indikator tujuan program dan perbandingan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti dilapangan yaitu tujuan program untuk mengatasi kemiskinan, untuk
membantu perekonomian, untuk mensejahtrakan masyarakat miskin yang membutuhkan
maka ditarik kesimpulan dengan adanya penyaluran dana bantuan langsung tunai ini sudah
sesuai.

Berdasarkan indikator pemantauan program setiap penyaluran bantuan langsung
tunai selalu dilakukan evaluasi serta pada saat penyaluran bantuan langsung tunai ada
pengawas yang turun dari daerah untuk melaksanakan pemantauan program di desa, maka
berdasarkan indikator pamantauan program telah sesuai.
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Akuntabilitas

Berdasarkan indikator laporan pertanggungjawaban setiap pengelolaan dana BLT dan
penyaluran BLT selalu ada laporan pertanggungjawaban dengan baliho apbdes, ataupun
laporan apbdes yang dilakukan aparat desa Mome, berdasarkan indikator tersebut dapat
dinilai penyaluran BLT dana desa Mome telah sesuai.

Berdasarkan indikator SOP( Standar Oprational Prosedure) penyaluran BLT selalu
melalui surat reggulasi dari tingkat daerah setelah surat perintah disampaikan maka aparat
desa akan melaksanakan penyaluran sesuai perintah dan regulasi dari daerah, berdasarkan
indikator ini pemerintah desa Mome telah sesuai.

Berdasarkan indikator sistem pengawasan pada penyaluran BLT dana desa Mome
bahwa setiap penyaluran BLT adanya pendamping dari tingkat kecamatan serta dari LPMD
yang ikut serta dalam penyaluran BLT, berdasarkan indikator ini dinilai telah sesuai.

PEMBAHASAN
Efektivitas

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah bantuan uang tunai kepada keluarga miskin di
desa yang bersumber dari Dana Desa untuk membantu perekonomian masyarakat miskin.
Dana BLT disalurkan kepada penerimanya sebesar RP 300.000 per bulan hanya untuk
masyarakat yang memenuhi kriteria yang akan mendapatkan bantuan tersebut. Dana desa
menurut peraturan pemerintah No. 60 tahun 2014 tentang dana desa yang berasal dari APBN
adalah dana yang diprioritaskan untuk desa yang ditransfer melalu APBD kabupaten/kota
yang dipakai untuk kepentingan desa (R. Rondonuwu, T. Sumual, C. Kewo).

Bantuan langsung Tunai (BLT) Dana Desa dalam pengelolaanya peneliti melakukan
penelitian dengaan prinsip Good Corporate Governance, GCG ialah suatu sistem yang
kehadirannya bukan hanya formalitas namum keberadaan tata kelola pemerintah yang
diyakini sangat berpengaruh dalam menambah nilai kepercayaan masyarakat kepada
pemerintah (J. Bohang, T. Sumual, A. Marunduh). Efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan
dana pada penyaluran BLT di desa Mome Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Efektivitas merupakan sesuatu yang berhasil dilakukan dan sesuai
dengan rencana, efektif atau tidaknya suatu program dapat diukur dengan indikator efektivitas
seperti tepat sasaran,sosialisasi program, pencapaian tujuan pada penyaluran BLT dana
Desa.

Akuntabilitas

Penyaluran BLT Dana Desa juga diukur dengan akuntabilitas yang merupakan suatu
unsur yang ada pada prinsip good corporate governance corporate governance adalah suatu
sistem bagaimana suatu organisasi dikendalikan atau dikontrol (M. Santje, S. Kantohe,F.M.
Sumual) akuntabilitas yaitu mampu menyajikan laporan mengenai apa yang dikerjakan,
mampu menyajikan informasi yang dapat di akses untuk menambah kepercayaan,
pemerintahan yang terbuka, adanya sop serta sistem pengawasan. Berdasarkan hasil
wawancara desa Mome Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara telah
menerapkan akuntabilitas yang baik dengan adanya laporan serta SPP (Surat Perintah
Pembayaran), baliho dan pengawasan dari pemerintah daerah yang datang ke desa.
Akuntabilitas yang diterapkan pemerintah desa terkait penyaluran dana BLT ini telah sesuai
dengan prinsip good corporate governance dengan indikatornya yaitu akuntabilitas.

Akuntabilitas dan efektivitas sangat penting untuk diterapkan guna mencapai prinsip
good corporate governance. GCG yang diterapkan pada penyaluran BLT dana desa memiliki
banyak manfaat yaitu untuk mencegah korupsi yang sering terjadi diantara pemerintah desa,
mencegah terjadinya penyalahgunaan kekuasaan di desa dan lain sebagainya. good
corporate governance dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya
adalah meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Kualitas laba yang baik diharapkan juga
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dapat meningkatkan nilai perusahaan.(Kawatu, 2009). Bantuan langsung tunai sangat
bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan guna memenuhi perekonomian oleh sebab
itu besarnya anggaran yang diberikan pemerintah harus sesuai dan tepat sasaran.dari hasil
penelitian diperoleh: Dininai dari indikator sosialisasi program pemerintah sudah baik dalam
melakukan sosialisasi program dengan mengundang masyarakat,tokoh masyarakat. Dinilai
dari indikator tujuan program sudah baik yaitu untuk membantu perekonomian masyarakat
miskin yang membutuhkan. Dinilai dari indikator pemantauan program, program yang
dilaksanakan sudah baik dana ada pengawasan dari LPMD.

Akuntabilitas sektor publik erat hubungannya dengan praktik transparansi dan
pemberian informasi kepada publik dalam rangka pemenuhan hak publik (Marunduh &
Mawikere, 2013). Akuntabilitas penyaluran BLT dana desa Mome, penyaluran dana BLT telah
dilaksanakan sampai dengan bulan mei dan sudah ada laporan pertanggungjawaban,
pemerintah desa Mome telah melakukan penyaluran BLT dengan baik dan sudah
dilaksanakan sesuai SOP, dan telah dilaksanakan secara transparansi dengan adanya baliho
abdes di desa mome yang di pajang di depan kantor desa Mome.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait efektivitas dan akuntabilitas
pengelolaan dana bantuan langsung tunai (BLT) di desa mome kecamatan bintauna
kabupaten bolaang mongondow utara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1)
Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) di desa Mome pada
indikator ketepat sasaran didapati belum efektiv dalam dalam pemilihan sasaran penerima
bantuan BLT, dan 2) Berdasarkan hasil penelitian penyaluran BLT dana desa Mome telah
akuntabel, dapat dilihat dari hasil penelitian berdasarkan indikator yaitu laporan pertanggung-
jawaban, SOP, dan sistem pengawasan telah dilaksanakan.
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